
 

PENGARUH PEMBIAYAAN MUSYARAKAH TERHADAP TINGKAT 

PENDAPATAN UKM NASABAH DI BMT SEHATI 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

pembiayaan musyarakah sebagai variabel X terhadap pendapatan UKM sebagai 

variabel Y di BMT Sehati. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. 

Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 43 responden yang merupakan 

nasabah pembiayaan musyarakah di BMT Sehati. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik Convinience Sampling atau biasa dikenal sebagai Insidental 

Sampling. Data penelitian dianalisis dengan metode kuantitatif dan untuk menguji 

hipotesis digunakan inner model atau pengujian struktural dengan menggunakan 

Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh positif positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UKM. nilai koefisien beta (Original sample (β)) sebesar -0.570, t-

statistik 4.707 atau > 1.96 atau pada tingkat 5% dan p-value 0.000 atau <0.005.  

Besarnya pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap variabel pendapatan UKM 

nasabah yang dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square (R2) untuk pendapatan 

UKM sebesar 0.324 yang artinya 32.4% variance dari pendapatan UKM dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh variabel independen yakni pembiayaan musyarakah dan 

67.6% variance variabel pendapatan UKM dapat dijelaskan oleh faktor lain. 

Kata kunci: Pembiayaan musyarakah, pendapatan ukm, Baitu Mal wa Tamwil 

(BMT) 

 

 

  



 

THE EFFECT OF MUSHARAKAH FINANCING ON THE LEVEL OF CUSTOMER’S 

UKM INCOME AT BMT SEHATI 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is an influence of musharakah financing (a 

joint enterprise or partnership structure in Islamic finance in which partners share in the 

profits and losses of an enterprise) as an X variable on UKM (Small, Medium Businesses) 

income as variable Y in BMT Sehati. This type of research is quantitative research. The 

research sample took 43 respondents who were musharakah financing customers at BMT 

Sehati. The sampling technique uses Convenience Sampling technique or commonly known as 

Incidental Sampling. The research data were analyzed by quantitative methods and to test the 

hypotheses used inner models or structural testing using Partial Least Square (PLS). The 

results obtained showed that musharakah financing did not have a positive and significant 

effect on UKM income. The beta coefficient value (Original sample (β)) is -0.570, t-statistic 

4.707 or >1.96 or at the level of 5% and p-value 0.000 or > 0.005. The level of the influence 

of musharakah financing on the income variable of the UKM customers which can be seen in 

the Adjusted R Square (R2) value for UKM income is 0.324 which means that 32.4% variance 

of the UKM income is explained or influenced by independent variables namely musharakah 

financing, and 67.6% variance of UKM income variables explained by other factors.  
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